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Abstract—This research aims to determine the impact of
workload and working environment on turnover intention at PT
Putra Mustika Prima Bandung. The methods used in this study
were descriptive and verificative using the SPSS 22 for Window
program to analyze multiple linear regression. The number of
respondents was 32 employees with a census sampling technique.
The results of the study show workloads partially significant to
the intention turnover, the work environment is partially
significantly impacting the intention turnover, the workload and
working environment together (simultaneous) a significant effect
on the turnover of intention.

Keywords—Workload, Environment, Turnover Intention.

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover
intention pada PT Putra Mustika Prima Bandung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif
dengan menggunakan program SPSS 22 for window untuk
menganalisis regresi linier berganda. Jumlah responden
sebanyak 32 orang karyawan dengan teknik sampling sensus.
Hasil penelitian menunjukan beban kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, lingkungan
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention, beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap turnover
intention.

Kata kunci—Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Turnover
Intention.

I.  PENDAHULUAN

Pada dasarnya karyawan merupakan aset dari
perusahaan, karena kegiatan perusahaan tidak dapat
dilaksanakan tanpa adanya sumber daya manusia. Peran
manajemen sumber daya manusia sangat penting dalam
mengelola tenaga kerja untuk mencapai tujuan perusahaan.
Manajemen sumber daya manusia menangani berbagai
masalah tenaga kerja, salah satu permasalah yang berkaitan
dengan tenaga kerja yaitu turnover intention yang dapat
diartikan sebagai keinginan karyawan untuk berhenti atau
pindah dari pekerjaannya (Mobley dalam Sari, 2014 : 9).

Permasalahan mengenai turnover intention karyawan
juga dialami oleh PT. Putra Mustika Prima Bandung yang
merupakan salah satu perusahan distribusi oli dan suku
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cadang. Perusahaan dengan 32 karyawan ini tidak luput dari
persoalan bagaimana mempertahankan karyawan, hal
tersebut diketahui dari hasil wawancara dengan Manajer
HRD (Human Resource Development) PT Putra Mustika
Prima Bandung. Tingginya turnover intention PT Putra
Mustika Prima Bandung juga ditunjukkan dari data jumlah
karyawan keluar tahun 2017-2019, berikut ini:

TABEL 1 DATA TURNOVER PT PUTRA MUSTIKA PRIMA BANDUNG

Tahun Jumlah Kelu Persentase
Karyawan ar (%)
2017 30 5 16,67%
2018 37 8 21,62%
2019 (Januari-
September) 32 4 12,5%

Sumber: bagian HRD PT Putra Mustika Prima Bandung.

Data diatas menunjukan bahwa tingkat turnover
perusahaan terbilang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sakinah (2008) menyatakan bahwa jika tingkat turnover
lebih dari 10% pertahun maka tingkat turnover perusahaan
tersebut dinyatakan tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil pra
survei yang dilakukan pada 32 karyawan PT Putra Mustika
Prima Bandung, faktor dominan yang memengaruhi
turnover intention adalah beban kerja dan lingkungan kerja.
Berikut data hasil pra survei tersebut:
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TABEL 2 FAKTOR-FAKTOR TURNOVER INTENTION KARYAWAN PT PUTRA
MUSTIKA PRIMA BANDUNG

Variabel Frekuensi
1. Kepuasan 8
2. Beban Kerja 23
3. Stress 10
4. Lingkungan kerja 16
5. Motivasi 7

Sumber: Data primer, diolah 2019

Dari 32 responden setiap karyawan memilih dua
jawaban, hasil observasi menunjukan bahwa faktor beban
kerja memiliki angka yang paling tinggi yaitu sebesar 23
dan di posisi kedua ada lingkungan kerja mendapatkan 16
jawaban. Hal tersebut menunjukan bahwa masalah utama
yang dihadapi PT Putra Mustika Prima Bandung adalah
beban kerja dan lingkungan kerja.

Beban kerja adalah kegiatan yang harus diselesaikan
oleh organisasi atau pemegang jabatan dalam waktu tertentu
(Sunarso 2010), sedangkan Soleman (2011) menyatakan
bahwa pekerjaan yang harus dikerjakan oleh suatu
organisasi atau jabatan yang merupakan hasil perkalian
antara volume kerja dan norma waktu.

Berdasarkan hasil observasi karyawan merasa beban
kerja karyawan cukup berat. Suasana kerja yang cukup
sibuk, terutama saat masuk keluarnya kendaraan
pengantaran barang. Karyawan dituntut untuk teliti,
terkadang karyawan bekerja diluar jobdesknya.

Selain beban kerja faktor kedua dari hasil pra survei
menunjukan bahwa yang mempengaruhi turnover intention
PT Putra Mustika Prima Bandung adalah lingkungan kerja.
Menurut Sedarmayati (2009: 21) definisi lingkungan kerja
adalah seluruh alat perkakas yang dihadapi, lingkungan
sekitar pekerjaan, metode Kkerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai
kelompok. Sedangkan menurut Menurut Sihombing
(2004:134) Faktor-faktor fisik maupun non fisik dalam
suatu organisasi. Faktor fisik mencakup peralatan Kerja,
suhu tempat kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan,
luas ruang kerja. Sedangkan non fisik mencakup hubungan
kerja yang terbentuk di instansi antara atasan dan bawahan
serta antara sesama karyawan.

Dari hasil survei dan observasi yang dilakukan dapat
diketahui sirkulasi udara hanya berada di area pintu masuk
atau keluar yang membuat sirkulasi udara tidak baik, tata
letak fasilitas ruangan masih terlihat kurang luas bagi 32
karyawan yang bekerja di PT Putra Mustika Prima
Bandung, sempitnya ruang kerja terkadang membuat para
karyawan berdesakan dengan karyawan lain saat sedang
bekerja, sehingga hal itu mengurangi kenyamanan
karyawan dalam bekerja dan menghambat proses kerja
karyawan. Jika masalah ini tidak cepat di atasi maka akan

mengganggu kenyamanan karyawan dalam bekerja yang
dimana secara tidak langsung menurunkan produktifitas
perusahaan pula.

Lingkungan kerja yang kondusif perlu menjadi
perhatian PT Putra Mustika Prima Bandung itu sendiri,
apabila lingkungan kerjanya baik maka karyawan akan
lebih nyaman dalam bekerja dan sebaliknya apabila
lingkungan kerja yang kurang baik maka akan
menyebabkan turunnya kenyamanan dalam kerja karyawan.
Maka dari itu perusahaan wajib menciptakan lingkungan
kerja fisik dan non fisik yang baik bagi karyawan.

Berdasarkan pendahuluan yang telah dipaparkan diatas
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana beban kerja PT Putra Mustika Prima

Bandung ?

2. Bagaimana lingkungan kerja PT Putra Mustika
Prima Bandung ?

3. Bagaimana turnover intention PT Putra Mustika
Prima Bandung ?

4. Seberapa besar pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap tunrover intention PT
Putra Mustika Prima Bandung secara simultan dan
parsial ?

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja PT Putra
Mustika Prima Bandung.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja PT
Putra Mustika Prima Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh turnover intention PT
Putra Mustika Prima Bandung.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh beban
kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover
intention PT Putra Mustika Prima Bandung secara
parsial dan simultan.

II.  LANDASAN TEORI

Beban kerja merupakan jumlah atau kuantitas pekerjaan
yang harus dilakukan karyawan untuk mewujudkan tujuan
organisasi (Qureshi et. al., 2013). Beban kerja yang tinggi
akan memberikan tekanan tersendiri untuk karyawan yang
merasa tidak mampu untuk menyelesaikannya, sedangkan
beban kerja yang rendah akan membuat karyawan merasa
pekerjaan tersebut kurang memuaskan karena keahlian yang
merka miliki tidak terasah.

Menurut Manuaba (dalam Ambarwati, 2014), beban
kerja merupakan kemampuan tubuh dalam menerima
pekerjaan. Kapasitas pekerjaan harus disesuaikan dengan
jumlah karyawan yang ada. Seperti yang dikatakan oleh
Munandar (2001), setiap beban kerja yang diterima
seseorang harus sesuai dan seimbang baik terhadap
kemampuan  fisik, kemampuan kognitif  maupun
keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut.

Beban kerja karyawan harus disesuaikan dengan
kuantitas dimana pekerjaan yang harus dikerjakan terlalu
banyak atau sedikit maupun secara kualitas dimana
pekerjaan yang dikerjakan membutuhkan keahlian. Bila
banyaknya tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik
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fisik maupun keahlian dan waktu yang tersedia maka akan
menjadi sumber stres (llyas, 2000). Sedangkan Dhini (2010)
menyatakan bahwa beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu
tertentu.

Sedarmayanti  (2013:23)  mengatakan  bahwa
lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat
sejumlah kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa
fasilitas pendukung untuk Mencapai tujuan perusahaan
sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Lingkungan kerja
sebagai sumber informasi dan tempat melakukan aktivitas,
maka kondisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar
karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka sehingga dapat efisiensi
yang tinggi. Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97)
lingkungan Kkerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan adanya
air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan
sebagainya.

Lingkungan Kkerja sangat berpengaruh besar dalam
pelaksanaan penyelesaian tugas. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
pekerjaan dan dapat mempengaruhi seorang karyawan
dalam menjalanan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
(Nitisemito 2009:39).

Danang Sunyoto (2012:43) mengemukakan
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya
kebersihan, musik, penerangan dan lainlain.”

Sedarmayati (2011:2) mendefinisikan Lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja,
metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun sebagai kelompok.

Pergantian karyawan merupakan suatu fenomena
penting dalam kehidupan organisasi atau perusahaan.
Keluarnya karyawan tentunya adalah sesuatu hal yang tidak
diinginkan oleh organisasi atau perusahaan. Oleh sebab itu,
perusahaan harus bisa meminimalisir tingkat turnover
intention untuk menghindari dampak yang kurang baik bagi
perusahaan.

Berdasarkan Mobley (2011:15) menyatakan bahwa
definisi turnover intention adalah hasil evaluasi individu
mengenai kelanjutan hubungannya dengan perusahaan
dimana dia bekerja namum belum diwujudkan dalam
tindakan nyata. Sedangkan menurut Robbins dan Judge
(2015) mendefinisikan “Turnover Intention adalah
kecenderungan atau tingkat dimana seorang karyawan
memiliki kemungkinan untuk meninggalkan perusahaan
baik secara sukarela maupun tidak sukarela yang
disebabkan karena kurang menariknya pekerjaan saat ini
dan tersedianya alternatif pekerjaan lain.” Sedangkan
menurut Zahara (2016:34) menyatakan bahwa turnover
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intention sebagai keinginan untuk mencari peluang kerja
pada perusahaan lain.

ITT. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

TABEL 3 PENGARUH BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
TURNOVER INTENTION

ANOVA*
Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 10,017 2 5,009 | 13,680 | ,000°
Residual 10,618 | 29 ,366
Total 20,635 31

a. Dependent Variable: Turnover Intention (Y)

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Beban Kerja (X1)

Berdasarkan hasil uji F didapatkan nilai koefisien
sebesar 13.680. dengan demikian Fhiung > Fraper karena
13.680 > 3,32. Artinya beban kerja dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
turnover intention.

TABEL 4 KOEFISIEN DETERMINASI BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP TURNOVER INTENTION

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the
Model ] R | Square Square Estimate
1 ,6972 ,485 ,450 ,60509

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Beban Kerja
(X1)

Berdasarkan tabel di atas, pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja mempunyai pengaruh 48,5% terhadap
turnover intention dibandingkan faktor atau variabel lain
yang mempengaruhi turnover intention yang tidak di teliti
yaitu stres kerja, motivasi dan lain-lain sebesar 51,5%,
seperti dari penelitian sebelumya yang dilakukan oleh
Widiawati, dkk (2017) dengan judul “Pengaruh Beban
Kerja, Stress Kerja dan Motivasi terhadap Turnover
Intention” dan oleh Haholongan (2018) “Pengaruh Stres
Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention”.

Dari tabel di atas nilai R Square 0,485 berada pada
interval koefisien £0,25 - £0,49 yang berarti variable beban
kerja dan lingkungan kerja terhadap turnover intention
memiliki hubungan yang lemah.

Iv. KESIMPULAN

1. Beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap turnover intention. Perawat IGD dengan Dukungan Sosial sebagai Variabel
2. Lingkungan kerjasecara parsial berpengaruh pOSitif Moderating Studi pada RSUP Dr. Kariadi Semarang. Skripsi.
L X > Semarang: Universitas Diponegoro.
dan signifikan terhadap turnover intention.

3. Beban keria dan linakungan keria secara bersama- [3] Analisa, Lucky Wulan. (2011). Analisis Pengaruh Motivasi Kerja
: J 9 g J dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada

sama (simultan) berpengaruh positif signifikan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang).
terhadap turnover intention. Semarang: Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro.

e Saran [4] Arikunto S, (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah Praktik, Ed Revisi VI. Jakarta: Penerbit PT Rineka Cipta.
disampaikan maka penulis akan memberikan beberapa [5] Assauri, Sofjan. (1993). Manajemen Produksi. Edisi Ketiga.
saran kepada PT Putra Mustika Prima Bandung sebagai fﬁgiﬁ:‘éial‘embaga Penerbit - Fakultas Ekonomi  Universitas
bahan pertimbangan sebagai berikut: [6] Danang, Sunyoto. (2012). Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran.

1. Dalam hal standar pekerjaan pada beban kerja PT
Putra Mustika Prima Bandung yang masih rendah,
penulis memberi masukan agar perusahaan
melakukan analisis beban kerja untuk mengetahui
komposisi yang tepat menyangkut standar
pekerjaan.

2. Dalam hal kondisi pekerjaan pada PT Putra Mustika
Prima Bandung masih rendah, ada baiknya bila
perusahaan menambah karyawan agar pekerjaan
sesuai dengan jumlah karyawan dan tidak
menumpuk pada seorang pekerja yang bukan
jobdesknya, hal ini dilakukan dengan harapan
karyawan lebih fokus dan efektif dalam melakukan
pekerjaannya.

3. Ada bhaiknya bila perusahaan memperluas raungan
kerja dan lebih memperhatikan lagi dalam segi tata
letak peralatan dalam ruang kerja.

4. Dalam hal hubungan antar karyawan atau atasan
dengan bawahan pada lingkungan kerja non fisik,
dan juga kerjasama di PT Putra Mustika Prima
Bandung yang masih rendah ditandai dengan
indikator kemampuan komunikasi dengan atasan,
tingkat adaptasi dan penyampaian intruksi Kerja,
maka penulis memberi masukan agar perusahaan
mengadakan kegiatan-kegiatan di luar kantor yang
berkaitan dengan teamwork seperti outbond atau
rafting supaya meningkatkan kerjasama kelompok
antar pegawai.
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